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ABSTRACT

Ecological balance is a good concept that the government should adopt in environmental sustainability. The partners
in this socialization activity are the people of Kampung Alor Kuda and Darul Iman Terengganu Malaysia. The
problems faced by the partners are land cover problems and poor waste management. In solving these problems, the
objectives of this activity are first to create awareness and change in community behavior towards the surrounding
environment. Second, to realize active participation in sustainable development. Third, to realize an increase in the
community's quality of life. The methods used in this community service activity are socialization and question-and-
answer sessions by resource persons and the community as participants. The results of the socialization activity show
increased community awareness about the importance of maintaining ecology. The material presented, including
mangrove forest conservation, village cleanliness, and independent waste management, has triggered constructive
discussions and questions and answers.
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ABSTRAK

Ecological Balance merupakan konsep yang baik untuk diadopsi oleh pemerintah dalam keberlanjutan lingkungan
hidup. Mitra dalam kegiatan sosialisasi ini adalah masyarakat Kampung Alor Kuda, Darul Iman Terengganu
Malaysia. Permasalahan yang dihadapi oleh mitra yakni permasalahan tutupan lahan dan pengelolaan sampah yang
belum baik. Dalam penyelesaian masalah tersebut maka tujuan dari kegiatan ini adalah pertama terciptanya
kesadaran dan perubahan perilaku masyarakat terhadap lingkungan sekitar. Kedua terwujudnya partisipasi aktif
dalam pembangunan berkelanjutan. Ketiga terwujudnya peningkatan kualitas hidup masyarakat. Metode yang
digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sosialisasi dan sesi tanya jawab oleh
narasumber bersama masyarakat sebagai partisipan. Hasil kegiatan soasialisasi menunjukkan adanya peningkatan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga ekologi. Materi yang disampaikan, yang meliputi pelestarian
hutan mangrove, kebersihan kampung, dan pengelolaan sampah mandiri, berhasil memicu diskusi dan tanya jawab
yang konstruktif.

Kata Kunci: Ecological Balance; Green Economy Index; Lingkungan; Keberlanjutan

PENDAHULUAN

Keberlanjutan lingkungan adalah suatu kondisi atau proses yang berupaya menjaga kualitas
dan kuantitas sumber daya alam agar tetap tersedia bagi generasi sekarang dan mendatang. Hal ini
tentunya melibatkan keseimbangan antara pemanfaatan sumber daya alam dengan pelestarian
lingkungan hidup. Untuk mencapai keberlanjutan, manusia perlu mengurangi dampak
lingkungannya di bawah batas-batas planet (Fanning and O’Neill 2018; Steffen et al. 2015). Namun
kondisi sekarang bentang alam perkotaan secara bertahap mengalami fragmentasi petak yang
semakin meningkat karena urbanisasi, yang menyebabkan perubahan iklim regional dan global
serta perubahan siklus biogeokimia (Grimm et al. 2008; Yao et al. 2019). Penelitian sebelumnya
telah menunjukkan bahwa efek pulau panas perkotaan yang diperkuat oleh skala perkotaan
mencerminkan ukuran dan populasi perkotaan (Lu et al. 2021). Risiko banjir, pemanasan global,
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kekurangan air dan polusi udara telah terbukti menjadi bahaya yang paling berpengaruh dan serius
di wilayah perkotaan atau kota-kota besar di seluruh dunia (Zhang and Chen 2018). Dalam konteks
ini, ecological balance telah diidentifikasi sebagai solusi berbasis alam untuk mengurangi dan
meringankan dampak buruk urbanisasi (Nazarnia et al. 2020).

Ecological Balance (keseimbangan lingkungan) adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan keseimbangan antara organisme hidup seperti manusia, tumbuhan dan hewan
serta lingkungannya. Fotosintesis yang terjadi di ekosistem berkontribusi pada penciptaan
lingkungan yang baik yang menstabilkan koeksistensi semua organisme. Hubungan yang
harmonis mencerminkan keseimbangan ekologi yang sehat dan diinginkan. Manusia
memainkan peran kunci dalam menjaga keseimbangan ekologi, karena mereka memiliki kapasitas
berpikir tertinggi dibandingkan organisme hidup lainnya. Ketersediaan pangan yang cukup untuk
semua organisme hidup dan kestabilannya mencerminkan adanya keseimbangan ekologi. Oleh
karena itu, keseimbangan ini sangat penting karena menjamin kelangsungan hidup, eksistensi dan
stabilitas lingkungan.

Dengan adanya ecological balance, kelangsungan hidup semua organisme terjadi. Berbagai
spesies bertahan hidup seiring terciptanya ekosistem yang sesuai. Ekosistem yang menguntungkan
memungkinkan setiap organisme untuk berkembang dan berkembang biak seperti yang
diharapkan. Mereka mendapatkan cukup makanan untuk membuat mereka tetap hidup. Salah satu
tujuan dari ecological balance adalah tercapainya green economy index. Green economy dan
transformasi hijau hadir sebagai solusi untuk mengurangi dan mengatasi berbagai
masalah tersebut, serta mengurangi risiko lingkungan dan kelangkaan ekologi. Konsep green
economy dan transformasi hijau bertujuan untuk mencapai tujuan ini tanpa merusak lingkungan
itu sendiri. Konsep ini diyakini mampu menjadi solusi bagi banyak masalah yang ada dan
membawa kehidupan dan peradaban global menuju ke arah yang lebih baik, adil, sejahtera,
dan berkelanjutan (Azzahra 2020).

Konsep ini menjadi sebuah sistem ekonomi yang lebih efisien, ramah lingkungan dan
teknologi hemat sumber daya untuk jangka panjang, meskipun dalam jangka pendek memerlukan
biaya yang besar dalam proses transisinya (Janicke 2012), yang dapat mengantisipasi serta
mengukur penipisan sumber daya dan degradasi lingkungan yang serius. Konsep Green
Economy telah mendapatkan popularitas di tingkat regional, nasional dan internasional yang
pada awalnya hanya sebagai responsterhadap krisis keuangan (Bina and La Camera 2011).
Konsep ini dapat menjadi penggerak untuk pertumbuhan dan pengembangan. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat melalui gambar berikut:

Gambar 1. Green Economy Index

Dari gambar di atas terlihat bahwa ada tiga pilar utama dalam pencapaian green economy
index yakni lingkungan, ekonomi dan sosial. Dalam kegiatan ini fokus permasalahan terletak pada
pilar lingkungan yang diukur berdasarkan 5 indikator pencapaian, yakni :

1. Persentase tutupan lahan dari luas daratan

Campuran energi baru terbarukan (EBT) dari sumber energi primer

Persentase sampah yang dikelola

Persentase pengurangan emisi kumulatif dari titik awal

Penutupan lahan gambut menurun
Mitra dalam kegiatan sosialisasi ecological balance dalam pencapaian green economy index
adalah sebuah kampung di Negara Bagian Trengganu Darul Iman, Malaysia. Penemuan mitra
berdasarkan kerjasama yang dilakukan oleh Program Studi [lmu Pemerintahan Universitas Islam
Riau (UIR) dengan Universitas Sultan Zainal Abidin (Unisza). Mitra dipilih oleh pihak Unisza
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berdasarkan kampung binaan yang telah mereka bina sebagai tempat pengembangan keilmuan
terhadap sasaran masyarakat.

Kampung Alor Kuda merupakan salah satu kampung binaan yang berada pada Distrik Kuala
Trengganu. Kondisi kampung jika dikaitkan dengan pilar lingkungan green economy index
memiliki permasalahan yang krusial dalam pengelolaan sampah yang kurang baik.
Berdasarkan observasi awal dan studi literatur yang dilakukan Kampung Alor Kuda dilakukan
analisis situasi dan permasalahan mitra ditemukan:

1. Permasalahan tutupan lahan

Perubahan guna lahan akibat peningkatan aktivitas yang ditimbulkan oleh adanya
pembangunan dapat mempengaruhi tutupan lahan di kawasan pesisir Kampung Alor Kuda. Seiring
dengan pesatnya pertumbuhan industri di Kampung Alor Kuda, pertumbuhan lahan terbangun
khususnya di kawasan pesisir akibat adanya persaingan ekonomi juga semakin meningkat.
Perubahan tutupan lahan yang meningkat akan mempengaruhi baik aspek fisik, maupun aspek lain
seperti aspek sosial dan ekonomi di Kampung tersebut. Posisi kampung yang berada pada wilayah
pesisir mengalami kerentanan terjadinya abrasi akibat terjadinya alih fungsi lahan. Abrasi yang
terjadi terus menerus tentunya dapat berdampak buruk bagi kehidupan sosial dan ekonomi
masyarakat sekitar.

2. Permasalahan tata kelola sampah

Sampah merupakan suatu hal yang dihasilkan terus menerus oleh masyarakat Kampung
Alor Kuda setiap harinya. Penumpukan sampah terjadi hampir di setiap sudut kampung.
Menariknya Kampung Alor Kuda merupakan kampung dengan tata kelola terburuk yang ada pada
distrik Kuala Terengganu. Pengelolaan yang buruk tentunya dapat mengganggu ketentraman
masyarakat karena sampah merupakah sumber penyakit yang dapat membahayakan
masyarakat.
1. Solusi dari permasalahan tutupan lahan

Tutupan lahan yang cukup bagi wilayah kampung yang berada di area pesisir sangat penting
untuk dipenuhi agar dapat mengurangi dampak buruk dari abrasi yang terus terjadi. Maka solusi
yang dapat diberikan adalah:

a. Memberikan sosialisasi kepada masyarakat kampung akan pentingnya menjaga
ekosistem alami hutan sebagai bentuk ecological balance untuk mencegah terjadinya abrasi
dengan cara menanam tanaman mangrove secara bertahap. Target luaran masyarakat
memiliki pengetahuan akan manfaat mangrove dan tutupan lahan untuk mencegah abrasi.
Target penyelesaian luaran 1 hari sosialisasi kepada masyarakat kampung mengenai
manfaat tanaman mangrove.

b. Memberikan sosialisasi kepada pemerintah kampung setempat untuk mengupayakan
partisipasi dan kesadaran masyarakat untuk menjaga keberlanjutan lingkungan asri
kampung. Target luaran pemerintah setempat memiliki program-program yang dapat
dilakukan dalam peningkatan partisipasi masyarakat kampung dalam melestarikan
lingkungan. Target penyelesaian luaran 1 hari sosialisasi kepada pemerintah setempat
mengenai pentingnya partisipasi masyarakat dalam menjaga lingkungan.

2. Solusi dari tata kelola sampah

Tata kelola sampah yang baik sangat diperlukan untuk menjaga lingkungan tetap nyaman
dan bersih. Maka solusi yang dapat diberikan dari permasalahan ini adalah:

a. Memberikan sosialisasi kepada masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan
kampung dan cara pengelolaan sampah secara mandiri. Target luaran adalah masyarakat
memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam mengelola sampah secara mandiri. Target
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penyelesaian luaran 1 hari sosialisasi mengenai pengelolaan sampah secara mandiri dan 1
hari pelatihan pengelolaan sampah secara mandiri.

b. Memberikan sosialisasi kepada pemerintah setempat untuk dapat menyediakan sarana dan
prasarana yang dapat mendukung pengeloaan sampah yang baik dan lebih menegaskan
terhadap masyarakat yang membuang sampah sembarangan. Target luaran adalah
pemerintah setempat memiliki sarana pendukung dalam pengelolaan sampah yang baik.
Target penyelesaian luaran 1 hari sosialisasi mengenai sarana pendukung pengelolaan
sampah yang baik.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pemberdayaan kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Selasa 12 November
2024, dilaksanakan pada Kampung Alor Kuda Darul Iman Terengganu Malaysia. Kegiatan ini
dihadiri oleh mitra yakni masyarakat Kampung Alor Kuda. Adapun langkah-langkah yang akan
dilaksanakan pada awal hingga akhir kegiatan pemberdayaan kepada masyarakat yakni :

1. Melakukan observasi prakegiatan. Hal ini penting untuk dilakukan sebagai suatu bentuk
langkah awal dalam melihat sejauh mana permasalahan yang diangkat dengan situasi mitra
yang dijadikan sebagai mitra kegiatan pemberdayaan kepada masyarakat. Pertama,
kegiatan observasi prakegiatan akan didahului dengan rapat tim pegusul untuk
penentuan jadwal observasi. Kedua, pengusul bersama tim turun ke lapangan dengan
menjumpai pihak Unisza untuk membahas permasalahan mitra dengan tema kegiatan
pemberdayaan kepada masyarakat yakni pemberdayaan perempuan dalam
pembangunan. Ketiga, menyepakati kegiatan yang dilakukan dengan menandatangi
surat pernyataan kesedian mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

2. Melakukan rapat persiapan kegiatan bersama seluruh anggota tim dan mitra pemberdayaan
kepada masyarakat. Rapat ini membahas mengenai beberapa hal yakni jadwal kegiatan,
butir pelaksanaan kegiatan serta pembagian tugas orang-orang yang akan terlibat di dalam
pelaksanaan pemberdayaan kepada masyarakat.

3. Melakukan sosialisasi dan penyuluhan kepada mitra pemberdayaan kepada masyarakat
mengenai ecological balance khususnya dalam pengelolaan sampah. Kegiatan ini akan
dihadiri oleh masyarakat kampung Alor Kuda di Negeri Terengganu yang berlangsung
selama 1 hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keseimbangan dalam pengelolaan lingkungan (ecological balance) dalam pencapaian Green
Economy Index merupakan bahasan penting dalam keberlanjutan hidup masyarakat. Dari
permasalahan-permasalahan yang dialami oleh mitra maka solusi yang diberikan adalah melalui
sosialisasi. Kegiatan sosialisasi ini dihadiri oleh kelompok masyarakat Kampung Alor Kuda yang
berjumlah 23 orang. Adapun materi yang disampaikan pada sosialisasi ini adalah:

1. Sosialisasi kepada masyarakat kampung akan pentingnya menjaga ekosistem alami
hutan sebagai bentuk ecological balance untuk mencegah terjadinya abrasi dengan cara
menanam tanaman mangrove secara bertahap.

2. Sosialisasi kepada pemerintah kampung setempat untuk mengupayakan partisipasi dan
kesadaran masyarakat untuk menjaga keberlanjutan lingkungan asri kampung.

3. Sosialisasi kepada masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan kampung dan cara
pengelolaan sampah secara mandiri.
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4. Sosialisasi kepada pemerintah setempat untuk dapat menyediakan sarana dan prasarana yang
dapat mendukung pengeloaan sampah yang baik dan lebih menegaskan terhadap masyarakat
yang membuang sampah sembarangan.

Sosialisasi berjalan dengan pemberian materi kepada mitra dengan pemaparan yang juga
didukung dengan teori-teori dan studi kasus yang relevan. Kegiatan ini diakhiri dengan diskusi
dan tanya jawab antara peserta sosialisasi dan narasumber.

Gambar 2. Kegiatan Diskusi kepada masyarakat Kampung
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Sosialisasi kepada masyarakat tentang ecological balance dalam penerapan indeks green
economy telah memberikan dampak yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan. Berikut
adalah beberapa dampak yang diharapakan dalam kegiatan sosialisasi yang dilakukan:

1. Peningkatan Kesadaran dan Perubahan Perilaku

Sosialisasi yang efektif dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya
ekologi dan dampaknya terhadap kehidupan mereka. Hal ini dapat mendorong perubahan perilaku
yang lebih ramah lingkungan, seperti mengurangi penggunaan plastik, menghemat energi, dan
mendukung produk-produk ramah lingkungan. Dengan adanya pemahaman yang lebih baik,
masyarakat cenderung lebih aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan dan mendukung
kebijakan-kebijakan yang berorientasi pada green economy.

2. Partisipasi Aktif dalam Pembangunan Berkelanjutan

Sosialisasi dapat mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam perencanaan dan
pelaksanaan program-program pembangunan berkelanjutan. Masyarakat dapat memberikan
masukan dan ide-ide inovatif dalam pengembangan kebijakan dan program green economy.
Partisipasi aktif masyarakat juga dapat meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam
pengelolaan sumber daya alam.

3. Peningkatan Kualitas Hidup dan Kesehatan Masyarakat

Penerapan green economy yang didukung oleh pemahaman masyarakat tentang
keseimbangan ekologi dapat meningkatkan kualitas lingkungan hidup. Hal ini dapat berdampak
positif pada kesehatan masyarakat, seperti menurunnya kasus penyakit yang disebabkan oleh
polusi lingkungan. Masyarakat juga dapat menikmati manfaat ekonomi dari kegiatan-kegiatan
ekonomi hijau, seperti pariwisata ekologi dan pertanian organik.

4. Penguatan Tata Kelola Lingkungan

Sosialisasi dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang hak dan kewajiban mereka
dalam pengelolaan lingkungan. Masyarakat dapat berperan aktif dalam pengawasan dan
penegakan hukum lingkungan. Hal ini dapat memperkuat tata kelola lingkungan dan mencegah
terjadinya kerusakan lingkungan.

5. Dampak pada green economy index

Dengan adanya sosialisasi yang baik, maka masyarakat akan ikut serta dalam menjaga
lingkungan sekitar, dan secara tidak langsung akan berdampak pada meningkatnya nilai indeks
ekonomi hijau. Green economy Index dapat menjadi tolak ukur keberhasilan suatu wilayah dalam
penerapan konsep green economy.

Untuk lebih jelasnya mengenai dampak dan manfaat yang dihasilkan oleh masyarakat
pasca kegiatan sosialisasi adalah:

Tabel 1. Persentase perubahan perilaku masyarakat pasca sosialisasi

No | Target perubahan Pasca sosialisasi

1 | Peningkatan Kesadaran dan Perubahan Perilaku | 15%
terhadap Lingkungan

2 | Partisipasi Aktif  dalam Pembangunan | 22%
Berkelanjutan

3 | Peningkatan Kualitas Hidup dan Kesehatan | 32%
Masyarakat

4 | Penguatan Tata Kelola Lingkungan 18%

5 | Dampak pada green economy index 15%




Jurnal Pengabdian Masyarakat: BAKTI KITA
ISSN: 2723-6285 Vol. 6 No. 2 Oktober 2025

Secara keseluruhan dan dari tabel di atas, sosialisasi yang efektif tentang ecological
balance dalam penerapan green economy index dapat menciptakan masyarakat yang lebih peduli
lingkungan, partisipatif, dan sejahtera.

SIMPULAN

Kampung Alor Kuda Darul Iman, Terengganu, Malaysia, yang fokus pada sosialisasi
ecological balance dalam konteks green ecomomy index, menunjukkan pendekatan yang
komprehensif. Melalui prakegiatan observasi, persiapan rapat, dan pelaksanaan sosialisasi, tim
pengusul berhasil mengidentifikasi dan merespons permasalahan lingkungan yang dihadapi
masyarakat setempat, khususnya terkait pengelolaan sampah dan pelestarian ekosistem.

Hasil sosialisasi menunjukkan adanya peningkatan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya menjaga ekologi. Materi yang disampaikan, yang meliputi pelestarian hutan mangrove,
kebersihan kampung, dan pengelolaan sampah mandiri, berhasil memicu diskusi dan tanya jawab
yang konstruktif. Hal ini mengindikasikan bahwa masyarakat tidak hanya menerima informasi,
tetapi juga aktif memproses dan meresponsnya.

Dampak yang diharapkan dari kegiatan sosialisasi ini mencakup perubahan perilaku
masyarakat yang lebih ramah lingkungan, partisipasi aktif dalam pembangunan berkelanjutan,
peningkatan kualitas hidup dan kesehatan, penguatan tata kelola lingkungan, serta peningkatan
nilai green economy index . Dengan demikian, sosialisasi ini tidak hanya memberikan
pengetahuan, tetapi juga mendorong tindakan nyata yang berkontribusi terhadap kebermanfaatan
lingkungan dan kesejahteraan masyarakat.

Secara keseluruhan, kegiatan pemberdayaan ini berhasil menciptakan platform untuk
dialog dan aksi kolaboratif antara tim pengusul dan masyarakat Kampung Alor Kuda. Pendekatan
yang holistik, yang menggabungkan edukasi, partisipasi, dan aksi nyata, menunjukkan potensi
besar dalam mewujudkan masyarakat yang lebih peduli lingkungan, partisipatif, dan sejahtera.

Sosialisasi yang telah dilakukan perlu diikuti dengan tindakan nyata. Bentuklah kelompok
kerja atau tim khusus di tingkat kampung untuk mengimplementasikan praktik-praktik
pengelolaan sampah dan pelestarian lingkungan yang telah disosialisasikan. Selanjutnya adakan
pelatihan lanjutan dan pendampingan praktis, misalnya pembekuan pembuatan kompos dari
sampah organik atau teknik penanaman mangrove yang efektif.
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